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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk : 1) Untuk mengetahui dan menganalisis 

Peran Notaris/PPAT dalam pembuatan akta perjanjian kredit dan Akta Pemberian 

Hak Tanggungan di Bank Jateng Cabang Slawi Kabupaten Tegal. 2) Untuk 

mengetahui dan menganalisis Peran Notaris/PPAT dalam pembuatan Pembuatan 

Perjanjian Kredit dan Akta Pemberian Hak Tanggungan di Badan Pertanahan 

Nasional (BPN) Kabupaten Tegal. 3) untuk mengetahui hambatan-hambatan dan 

solusi Notaris/PPAT dalam pembuatan Pembuatan Perjanjian Kredit dan Akta 

Pemberian Hak Tanggungan di Badan Pertanahan Nasional (BPN) Kabupaten Tegal. 

Adapun metode penelitian yang di gunakan adalah data primer, data sekunder dan 

data tersier yang dapat menunjang pengkajian, yang kemudian dianalisis dengan 

metode deskriptif kualitatif. 

Berdasarkan penelitian ini diperoleh hasil bahwa 1) Pelaksanaan pemberian 

kredit di PT. Bank Jateng Cabang Slawi Kabupaten Tegal dilakukan melalui 5 tahap 

yaitu: tahap permohonan kredit, analisis kredit, keputusan kredit, tahap pembuatan 

perjanjian kredit dan tahap pengikatan kredit dengan jaminan kredit, sebelum 

perjanjian kredit dilaksanakan Notaris sebagai rekanan berkewajiban memeriksa 

tentang keabsahan jaminan Hak Tanggungan.2) Peran Notaris PPAT dalam 

perjanjian kredit dengan jaminan Hak Tanggungan di Badan Pertanahan Nasional 

(BPN) memberikan kepastian hokum bagi para pihak yang mengadakan perjanjian 

kredit. 3) Hambatan dan solusi yang dihadapi oleh Notaris dalam melakukan 

pembuatan kredit dengan Hak tanggungan yaitu terletak pada ketidakdisiplinan 

pihak debitor Bank dalam pengadministrasian berkas permohonan kredit dan tidak 

hadirnya pihak debitor atau bank pada penandatanganan Akta Perjanjian Kredit, 

Akta perjanjian kredit yang sudah disiapkan draftnya oleh pihak perbankan 

(kreditor) yang isinya tidak adil atau lebih merugikan bagi pihak nasabah (debitor), 

kemudian sering kali pihak perbankan (kreditor) yang tidak hadir dalam 

penandatangannya akta. 
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Abstract 

The purpose of this study is to: 1) To find out and analyze the Role of 

Notaries / PPATs in making credit agreement deeds and the Assignment Deed of the 

Regional Development Bank (BPD) Branch of Slawi, Tegal Regency. 2) To find out 

and analyze the Role of the Notary/PPAT in making the Making of Credit Agreements 

and the Deed of Giving Mortgage Rights at PT. Bank JatengBranch SlawiTegal 

Regency. 3) What are the obstacles and Notary / PPAT solutions in making the 

Making of Credit Agreements and Deed of Giving the Right of Right at the National 

Land Agency (BPN) of Tegal Regency. The data used in this study are primary data, 

secondary data and tertiary data that can support the assessment, which is then 

analyzed by qualitative descriptive method. 

Based on this study the results obtained that 1) the implementation of the 

provision of credit at PT. Bank Jateng Branch Slawi Tegal Regency is done through 5 

stages, namely: the stage of credit application, credit analysis, credit decision, the 

stage of making credit agreements and the stage of credit binding with credit 

guarantees, before the credit agreement is carried out Notary as a partner is obliged 

to check the validity of collateral rights. 2) PPAT's Notary's role in the loan 

agreement with guaranteed Mortgages provides legal certainty for the parties who 

make credit agreements 3) Constraints and solutions faced by Notaries in making 

loans with mortgage rights which lie in the dissipation of the Bank's debtors in 

administering credit application files and being absent the debtor or bank at the 

signing of the Credit Agreement Deed, the loan agreement Deed which has been 

prepared by the bank (creditor) whose content is unfair or more detrimental to the 

customer (debtor), then often the banking (creditor) is not present at the signing 

deed. 
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